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ABSTRAK 

Bayi berat lahir rendah (BBLR) adalah bayi baru lahir dengan berat badan lahir kurang 

dari 2500 gram. Dampak BBLR yaitu pertumbuhanya akan lambat, kecenderungan memiliki 

penampilan intelektual yang lebih rendah dari pada bayi yang berat lahir normal. selain itu bayi 

berat lahir rendah mengalami gangguan mental dan fisik pada usia tumbuh kembang 

selanjutnya. Berdasarkan data Propinsi Sulawesi Tengah tahun 2012 tercatat bayi yang 

mengalami BBLR sebanyak 689 bayi dan yang meninggal tercatat 115 bayi. Berdasarkan data 

yang di peroleh dari RSUD Undata Palu tahun 2012 bayi yang mengalami BBLR tercatat 388 

kasus BBLR dari 1390 bayi lahir hidup dan 47 bayi di laporkan meninggal.Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui gambaran faktor - faktor penyebab angka kejadian bayi berat lahir rendah 

di RSUD Undata Palu. Desain penelitian yang di gunakan adalah deskriptif. Menggunakan data 

primer dengan alat penunjang kuesioner dan teknik pengambilan sampel secara consekutif 

sampling. Jumlah populasi sebanyak 388 orang dan sampel 43 orang. Berdasarkan hasil 

penelitian di peroleh responden yang memiliki tingkat pendidikan menengah 21 responden 

(49%), dasar 15 responden (35%) dan tinggi 7 responden (16%). Responden yang memiliki 

tingkat pengetahuan baik sebanyak 25 responden (58%), kurang baik 18 responden (42%). 

Responden yang sakit melahirkan BBLR sebanyak 5 responden (12%), tidak sakit 38 

responden (88%). Responden dengan paritas tertinggi yaitu ibu dengan paritas multipara yaitu 

25 responden (58%), primipara 18 responden (18%). Responden dengan umur <20 tahun 

sebanyak 8 responden (19%), umur ≥35 tahun 4 responden (9%), umur 20-35 tahun 31 

responden (72%). Pendapatan <885.000 yaitu 30 orang (70%) dan ≥885.000 yaitu 13 orang 

(30%). Dari hasil penelitian dapat di simpulkan kejadian BBLR di RSUD Undata palu sebagian 

besar di alami oleh ibu dengan pendidikan menengah, ibu dengan pengetahuan yang baik, ibu 

yang tidak mempunyai penyakit, umur ibu 20-35 tahun, dan ibu dengan pendapatan yang 

kurang. Dengan banyaknya faktor yang mempengaruhi angka kejadian BBLR untuk mencegah 

kejadian BBLR perlu di lakukan penyuluhan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

terjadinya BBLR. 
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